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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masa remaja merupakan periode baru dalam kehidupan seseorang yang ditandai 

oleh kompleksitas perubahan, baik secara fisik, kognitif, sosial, maupun psikologis. 

Perubahan-perubahan tersebut membawa dampak pada perilaku remaja, salah 

satunya keinginan untuk menarik perhatian orang lain yang dapat memunculkan 

sifat egoisentrisme. Sifat egoisentrisme yang berlebihan dapat memicu berbagai 

bentuk kekerasan, salah satunya adalah bullying (Rachma, 2022).  

Kenakalan remaja menjadi perhatian di bidang pendidikan, terutama perilaku 

bullying di lingkungan sekolah. Bullying merupakan penyimpangan dari nilai moral 

yang dapat merugikan banyak orang. Pemerintah melalui peraturan perundang-

undangan telah mengakui kewajiban negara untuk memenuhi hak-hak anak, 

termasuk hak untuk mendapatkan pendidikan dan perlindungan dari tindakan 

kekerasan. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

(Kemendikbudristek)  telah menetapkan Peraturan Menteri Nomor 82 Tahun 2015 

tentang Pencegahan dan Penanggulangan Tindak Kekerasan di Lingkungan Satuan 

Pendidikan (Direktorat Sekolah Dasar dkk., 2020). Kebijakan ini kemudian 

diperkuat dengan Permendikbudristek Nomor 46 tahun 2023 tentang Pencegahan 

dan Penanganan Kekerasan di Lingkungan Satuan Pendidikan (PPKSP). Komitmen 

pemerintah juga tercermin dalam Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 tentang 

Perlindungan Anak Pasal 9 Ayat (1a), yang menyatakan bahwa  “Setiap anak berhak 

mendapatkan perlindungan di satuan pendidikan dari kejahatan seksual dan 

kekerasan yang dilakukan oleh pendidik, tenaga pendidik, sesama peserta didik, 

dan /atau pihak lain” (Kemendikbud, 2021:7). 

Bullying adalah tindakan kekerasan yang merugikan orang lain. Merupakan 

perbuatan yang tidak menyenangkan baik secara fisik, verbal maupun psikologis, 

yang dapat terjadi di dunia nyata maupun dunia maya, mengakibatkan korban 

merasa tidak nyaman, sakit hati, dan tertekan. Bullying termasuk perilaku agresif, 

secara umum diartikan sebagai perilaku dengan unsur sengaja, berulang, dan 
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adanya ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban sehingga membuat 

korban tak berdaya (Sidera dkk., 2020). Bullying adalah penyimpangan perilaku 

yang dilakukan secara sengaja oleh individu atau kelompok yang merasa lebih kuat 

dan berkuasa terhadap orang yang dianggap lemah. Tindakan ini bertujuan untuk 

menindas, mengancam atau melukai secara fisik sehingga menyebabkan gangguan 

mental jangka panjang (Rena dkk., 2021).  

Sejalan dengan definisi tersebut, (Sejiwa, 2008:2) menyatakan bahwa bullying 

merupakan penyalahgunaan kekuasaan dan kekuatan yang dilakukan oleh individu 

atau kelompok, kekuatan dalam hal ini meliputi kekuatan fisik dan mental, 

sementara korban bullying tidak mampu membela dirinya karena lemah fisik 

maupun mental. Ketidakseimbangan kekuatan adalah ciri khas bullying  yang 

digunakan pelaku untuk mengontrol, melukai, dan melakukan serangan berulang 

selama periode waktu tertentu  (Fasya & Na'imah, 2021). Menurut (Priyatna, 

2010:2) bullying adalah tindakan yang disengaja dan disadari, bukan sebuah 

kelalaian. Tindakan ini terjadi berulang kali dan didasari oleh perbedaan kekuatan 

yang mencolok.  

Suatu tindakan dikatakan sebagai bullying ketika dilakukan dengan sengaja dan 

disadari, berlangsung berulang kali dalam rentang waktu yang relatif lama, terdapat 

ketidakseimbangan kekuasaan, bersifat sistematis dan terorganisir, serta  bertujuan 

untuk menyakiti orang lain baik secara verbal, fisik, maupun mental (Irmayanti & 

Agustin, 2023:8). Dengan demikian, perilaku bullying dapat diartikan sebagai 

penyalahgunaan kekuasaan dan tindakan yang sangat merugikan korban, baik fisik 

maupun mental, yang dampaknya bisa dirasakan oleh korban dalam waktu yang 

lama. 

Bullying bisa terjadi pada semua jenjang pendidikan, dari tingkat dasar hingga 

perguruan tinggi, perilaku bullying di lingkungan sekolah merupakan masalah 

sosial yang memerlukan perhatian serius dari semua pihak, termasuk peserta didik, 

tenaga kependidikan, dan seluruh warga satuan pendidikan.  
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Tabel 1. 1 Data Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak 

(SIMFONI-PPA), Data kasus Kekerasan pada Korban 

NO. Tahun Laki-laki(L)/ 

Perempuan(P) 

Jumlah 

keseluruhan 

Umur 

13-17 

(%) 

Tingkat 

pendidikan 

SLTP 

(%) 

Tempat 

kejadian 

Sekolah 

(%) 

Menurut 

pekerjaan 

Pelajar 

(%) 

1. 2019 L 4.951 39.7 23.7 5.1 62.2 

 2019 P 17.132 27.2 20.8 5.1 36.1 

2. 2020 L 4.396 40.1 23.3 3.7 62.2 

 2020 P 17.574 30.1 22.1 3.7 39.2 

3. 2021 L 5.376 39.8 21.3 2.6 57.7 

 2021 P 21.753 31.9 22.0 2.6 39.9 

4. 2022 L 4.630 41.1 19.8 4.2 65.2 

 2022 P 25.053 32.2 22.1 10.9 42.8 

5. 2023 L 6.332 43.5 24.9 5.9 70.9 

 2023 P 26.161 32.8 23.0 10.0 44.1 

6. 2024 L 6.894 44.0 25.8 6.3 71.6 

 2024 P 27.685 33.0 23.9 6.3 45.1 

Sumber SIMFONI-PPA (https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan) tahun 

2019-2024. 

Berdasarkan data di atas, kasus kekerasan pada anak menunjukkan peningkatan 

dari tahun-ketahun. Dari jumlah kasus tersebut, dapat diasumsikan bahwa sejumlah 

kasus terkait dengan bullying di lingkungan sekolah.  Dampak yang dialami korban 

bullying dapat dirasakan dalam jangka waktu yang lama, dan mencakup berbagai 

aspek, termasuk dampak kognitif, afeksi, dan konatif. Dampak kognitif meliputi 

hilangnya konsentrasi belajar dan penurunan prestasi akademik. Dampak afektif 

mencakup perasaan malu, sedih, marah, dan dendam, sedangkan dampak konatif 

termasuk kecenderungan untuk mencari kesempatan membalas dendam. Korban 

bullying sering mengalami ketidaknyamanan yang dapat berlanjut hingga usia 

dewasa. Bahkan, dalam kasus ekstrem, korban dapat muncul pemikiran untuk 

mengakhiri hidup akibat tekanan mental yang berkelanjutan (Prasetio & Fanreza, 

2023).  

Dampak negatif yang dirasakan korban bullying mencakup kecemasan, rasa 

kesepian, rendah diri, kesulitan berinteraksi sosial, depresi, pengunduran diri sosial, 

keluhan tentang kesehatan mental dan emosional, serta penurunan prestasi 

akademik(Permata dkk., 2021). Penelitian terkini menunjukkan dampak signifikan 

https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan
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bullying terhadap perkembangan fisik dan mental korban, termasuk menurunnya 

kepercayaan diri, munculnya persepsi negatif terhadap diri sendiri, dan gangguan 

emosional jangka panjang. Bullying juga dapat menghambat perkembangan 

kognitif dan sosial korban, yang tercermin dari kesulitan berkonsentrasi dan 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran (González Moreno & Molero 

Jurado, 2024). 

Dalam bidang pendidikan dan psikologi, penelitian tentang bullying di 

lingkungan sekolah telah menjadi perhatian utama bagi para peneliti. Berbagai studi 

telah menemukan faktor penyebab bullying dan cara mencegahnya.  Upaya 

pencegahan bullying di lingkungan sekolah sangat membutuhkan kebijakan yang 

komprehensif dari pihak sekolah. Kebijakan tersebut merupakan upaya sekolah 

untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang aman dan nyaman bagi peserta 

didik, mengingat sekolah adalah tempat peserta didik mengembangkan berbagai 

aspek pengetahuan, perasaan, dan keterampilan secara menyeluruh. Meskipun 

masyarakat memandang sekolah sebagai wadah pembudayaan dan pengembangan 

potensi peserta didik, beberapa kasus menunjukkan bahwa sekolah dapat menjadi 

tempat terjadinya kekerasan dan pelecehan yang bertentangan dengan prinsip 

kemanusiaan dan pembentukan karakter. Bullying di lingkungan sekolah dapat 

muncul dalam berbagai bentuk, baik yang dilakukan secara individual maupun 

kelompok, dengan dampak yang beragam bagi korbannya(Rachma, 2022). 

Beberapa penelitian terdahulu memberikan wawasan yang berharga mengenai 

dinamika bullying dan upaya pencegahannya. Berdasarkan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh  (Maemunah dkk., 2023), dengan judul penelitian “Peran Guru 

PPKn Melalui Pembimbingan Intensif Sebagai Upaya Pencegahan Bullying di 

Sekolah”. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima. 

Penelitian ini menekankan pentingnya peran guru dalam mencegah bullying melalui 

pendekatan positif terhadap pelaku, serta peran aktif Guru Bimbingan Konseling 

dalam menindaklanjuti kasus bullying, termasuk melibatkan orang tua pelaku untuk 

meningkatkan kesadaran. Selain itu Penelitian ini juga menggaris bawahi 

pentingnya program bimbingan spiritual atau keagamaan sebagai strategi 

pencegahan bullying, seperti yang diterapkan di SMP Negeri 1 Bolo melalui 
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kegiatan membaca Al-Qur'an dan Yasin bersama untuk membentuk karakter peserta 

didik. 

 Meskipun penelitian di SMP Negeri 1 Bolo telah menunjukkan peran penting 

guru PPKn dan guru Bimbingan Konseling dalam pencegahan bullying melalui 

pendekatan bimbingan dan program keagamaan, masih ada kesenjangan yang dapat 

diisi oleh peneliti ini. Peneliti terdahulu lebih fokus pada implementasi program 

bimbingan spiritual dan tidak mengeksplorasi secara mendalam tentang efektivitas 

metode lain yang dapat digunakan oleh sekolah dalam mencegah bullying, seperti 

pelatihan keterampilan sosial dan pengembangan karakter peserta didik. Selain itu, 

terdapat perbedaan konteks sosial dan budaya antara SMP Negeri 1 Bolo dengan 

SMP Negeri 20 Palembang. 

Selanjutnya, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Marhaely dkk., 2024) 

dengan judul penelitian “Literatur Review:Model Edukasi Upaya Pencegahan 

Bullying Untuk Sekolah” menunjukkan bahwa kasus bullying di sekolah semakin 

meningkat. Penelitian ini merekomendasikan penggunaan media dan teknologi 

secara maksimal untuk meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai bullying. 

Berdasarkan analisis dari 10 artikel, penelitian ini menemukan bahwa model 

edukasi pencegahan bullying dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap peserta 

didik terhadap bullying.  penelitian ini menekankan pentingnya perencanaan dan 

implementasi program edukasi yang efektif di lingkungan sekolah agar terhindar 

dari bullying. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Marhaely dkk., 2024), melakukan 

penelitian dengan menganalisis 10 artikel, namun tidak secara spesifik  membahas 

upaya di suatu sekolah, dan strategi yang di bahas masih secara umum, oleh karena 

itu,  peneliti dapat mengisi beberapa kesenjangan yang ada. Penelitian ini akan  

membahas upaya pencegahan bullying secara spesifik di SMP Negeri 20 

Palembang. Kesenjangan tersebut dapat membantu peneliti untuk mengetahui 

bagaimana faktor-faktor lokal, budaya, program edukasi anti-bullying  dan 

kebijakan yang ada di SMP Negeri 20 Palembang. 

Peneliti telah melakukan studi pendahuluan menggunakan teknik wawancara 

dibeberapa sekolah. Wawancara dilakukan kepada guru di sekolah SMA Negeri 1 
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Indralaya, SMA Negeri 1 Indralaya Utara dan SMP Negeri 20 Palembang. Dari 

hasil studi pendahuluan dari ke tiga sekolah tersebut memiliki upaya masing-

masing dalam pencegahan bullying di sekolah. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan dibeberapa sekolah peneliti 

memiliki SMP Negeri 20 Palembang dikarenakan  sesuai dengan masalah yang 

ingin di teliti serta di sekolah tersebut belum ada yang meneliti mengenai bullying.  

Peneliti melakukan wawancara studi pendahuluan di SMP Negeri 20 Palembang 

pada hari Rabu, 04 September 2024, peneliti mengumpulkan informasi mengenai 

sekolah yang akan dijadikan sampel penelitian. SMP Negeri 20 Palembang 

merupakan institusi pendidikan menengah pertama yang telah terakreditasi A dan 

mengutamakan penanaman karakter pada peserta didik. Hal ini terlihat dari salah 

satu lima misi sekolah, yang secara khusus menekankan pentingnya menumbuhkan 

perilaku santun dalam pergaulan, dengan tujuan untuk meningkatkan karakter pada 

peserta didik agar terhindar dari bullying di lingkungan sekolah. 

Dalam mengumpulkan informasi dan data, peneliti melakukan wawancara 

dengan Guru PPKn di SMP Negeri 20 Palembang. Dari wawancara tersebut, 

peneliti memperoleh informasi mengenai upaya sekolah dalam mencegah bullying 

di lingkungan sekolah. Beberapa program sekolah yang mendukung pencegahan 

bullying di sekolah antara lain berupa sosialisasi dan penyuluhan anti-bullying. 

Salah satu program unggulan adalah Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5), yang menghasilkan produk kreatif berupa film pendek anti-bullying berdurasi 

10 menit. Film ini, yang dikembangkan dalam tema Bhineka Tunggal Ika, menjadi 

alat edukatif yang efektif dalam menyampaikan pesan anti-bullying kepada peserta 

didik. 

Selain itu, sekolah juga telah menyelenggarakan deklarasi anti-bullying dan 

kekerasan. Deklarasi anti bullying SMP Negeri 20 Palembang mencakup beberapa 

poin, yaitu: 1). Menolak segala bentuk bullying, baik yang berupa fisik, verbal 

sosial maupun cyberbullying; 2). Aktif mengajak teman-teman di sekolah untuk 

menjauhi dan menghindari perilaku bullying; 3). Selalu peduli kepada sesama 

teman menghargai perbedaan, dan berperilaku positif; 4). Siap mewujudkan 

sekolah ramah anak dalam Profil Pelajar Pancasila. Hal ini menunjukkan komitmen 
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seluruh warga sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan 

nyaman. Program terbaru yang sedang dilaksanakan adalah Proyek P5 dengan tema 

"Bangunlah Jiwa dan Raganya", yang secara khusus mengkaji isu perundungan di 

beberapa kelas terpilih. 

Dampak dari program-program ini terlihat signifikan. Sebelum implementasi 

program, banyak peserta didik tidak menyadari bahwa tindakan seperti mendorong 

teman secara kuat, menarik hijab teman perempuan, atau mengucapkan kata-kata 

kasar termasuk dalam kategori bullying. Namun, setelah pelaksanaan program-

program pencegahan, terjadi perubahan pemahaman yang nyata. Peserta didik 

mulai mengenali dan memahami bahwa tindakan-tindakan tersebut merupakan 

bentuk bullying. 

Perubahan paling signifikan teramati setelah pelaksanaan kegiatan P5, di mana 

peserta didik terlibat langsung dalam upaya mengatasi isu perundungan. 

Pengalaman nyata memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan kesadaran 

yang lebih tinggi tentang dampak bullying. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah, bagaimana upaya sekolah dalam mencegah bullying antar peserta 

didik di SMP Negeri 20 Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui upaya yang dilakukan oleh SMP Negeri 20 Palembang dalam 

mencegah bullying antar peserta didik di lingkungan sekolah. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan terhadap bullying, 

khususnya pada bidang pendidikan.   
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.2.1 Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan guru untuk mencegah 

bullying di lingkungan sekolah. 

1.4.2.2 Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam tentang 

upaya sistematis sekolah dalam melindungi peserta didik dari tindakan bullying, 

mencakup strategi pencegahan, mekanisme penanganan, dan dampak 

implementasi program perlindungan yang efektif. 

1.4.2.3 Bagi SMP Negeri 20 Palembang 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan yang dapat 

digunakan sekolah untuk mengembangkan strategi pencegahan bullying secara 

lebih efektif di SMP Negeri 20 Palembang. 
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